
   
 

| 70  

Vol. 1 No. 2 Tahun 2023 
jurnal.umj.ac.id/index.php/JARAS 

jarasfkk@umj.ac.id 
e-ISSN 2986-8246 

Disubmit: 09/05/2023  Diterima: 11/08/2023 Dipublikasi: 10/10/2023 DOI: 10.24853/jaras.1.2.70-76 

 

Pemberian Edukasi dan Makanan Isi Piringku Kepada Ibu Hamil sebagai 

Upaya Pencegahan Stunting 
 

Joyeti Darni1*, Retno Wahyuningsih1 
 
1Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Mataram, Indonesia 

 

*Corresponding author: ummunailah21@gmail.com 

 

 

ABSTRACT 

The period in the womb up to the first two years of a child's life is very decisive for the incidence 

of stunting in adulthood. The prevalence of stunting in NTB is currently still recorded at 33.5%, 

this prevalence is still above the national rate of 29.6%. The purpose of community service 

activities is to increase the knowledge and intake of pregnant women as an effort to prevent 

stunting. Community service activities use the method of providing education with lectures and 

other activities providing food from my plate to increase the intake of pregnant women. The 

average knowledge of participants before counseling with a correct score of <60 was 57%, 

and a correct score criterion of 70-80 was 43%. After the implementation of counseling, the 

knowledge of posyandu cadres increased as evidenced by a correct score of ≥ 90 as much as 

36% and a score of 70-80 as much as 57%. There was an increase in knowledge after being 

given counseling, this shows that the provision of nutrition counseling to participants proved 

effective in increasing participants' knowledge. Pregnant women finished the food that was 

served on my plate. 
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ABSTRAK 

Masa dalam kandungan hingga dua tahun pertama kehidupan anak sangat menentukan terhadap 

kejadian stunting pada masa dewasa. Prevalensi stunting di NTB saat ini masih tercatat 33,5%, 

prevalensi tersebut masih diatas angka nasional sebesar 29,6%. Tujuan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan asupan ibu hamil sebagai upaya 

pencegahan stunting. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan metode 

pemberian edukasi dengan ceramah dan kegiatan lainnya memberikan makanan isi piringku 

untuk meningkatkan asupan ibu hamil. Rata-rata pengetahuan peserta sebelum penyuluhan 

dengan skor benar <60 sebanyak 57% dan dengan kriteria skor benar 70-80 sebanyak 43%. 

Setelah pelaksanaan penyuluhan, pengetahuan ibu hamil meningkat dibuktikan dengan skor 

benar ≥ 90 sebanyak 36 % dan skor 70-80 sebanyak 57%. Terdapat peningkatan pengetahuan 

sesudah diberikan penyuluhan, hal ini menunjukkan bahwa pemberian penyuluhan gizi 

terhadap peserta terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Ibu hamil 

menghabiskan makanan isi piringku yang dihidangkan.  

 

Kata kunci: edukasi, ibu hamil, isi piringku, stunting 
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LATAR BELAKANG 

Stunting merupakan sebuah masalah 

prioritas yang menggambarkan kondisi 

gagal tumbuh pada anak dibawah usia lima 

tahun akibat kekurangan gizi kronis pada 

1000 hari pertama kehidupan (1).  

Kekurangan gizi yang terjadi pada periode 

emas 1000 HPK dapat mengganggu 

kesehatan kognitif dan fisik anak karena 

1000 HPK merupakan periode penting 

untuk perkembangan dan pertumbuhan 

otak (2). 

Proporsi kejadian stunting terbesar 

terjadi pada masa MP-ASI (6–23 bulan), 

transisi dari ASI eksklusif selama menyusui 

6 bulan pertama kehidupan sampai balita  

mampu mengkonsumsi makanan keluarga 

(3). Berdasarkan data Riskesdas tahun 2022 

didapatkan prevalensi stunting di NTB 

sebesar 32,7% dan pada kabupaten Lombok 

Barat sebesar 34,0 % (4).   

Selama kehamilan, wanita 

mengalami sejumlah perubahan fisiologis 

(5). Kebutuhan zat gizi ibu hamil 

meningkat selama kehamilan hingga 

menyusui dan untuk memastikan 

perkembangan janin/bayi dalam kondisi 

normal. Beberapa penelitian menyoroti 

terkait kekurangan zat gizi yang 

mempengaruhi ibu hamil, seperti 

kekurangan vitamin D atau zat besi (6). 

Selain asupan gizi dan pertambahan berat 

badan selama kehamilan, ibu hamil juga 

harus memperhatikan asupan cairan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Hasil penelitian di China menunjukkan 

hanya sebagian kecil (28%) ibu hamil yang 

memenuhi anjuran kebutuhan cairan untuk 

ibu hamil yang ditetapkan oleh Chinese 

Nutrition Society yaitu 3,0 liter/hari (7). 

Memperbaiki pola makan ibu hamil 

dan menyusui serta balita di 1000 hari 

pertama kehidupan merupakan salah satu 

upaya pencegahan stunting. Perbaikan pola 

makan ini termasuk penganekaragaman 

bahan makanan dan peningkatan asupan 

padat gizi untuk ibu hamil, ibu menyusui. 

Peningkatan makanan pelengkap dan 

adanya praktik pemberian makan untuk 

balita yang diperkaya mikronutrien, dan 

dirancang khusus makanan padat gizi untuk 

bayi, balita, wanita hamil dan wanita 

menyusui. Penelitian Dewey menunjukkan 

intervensi berupa diversifikasi pola makan, 

pemberian makanan kaya zat gizi, 

perbaikan praktik pemberian makanan 

pendamping ASI, dan pemberian suplemen 

zat gizi mikro, pada masa prenatal maupun 

postnatal, dapat berdampak positif pada 

pertumbuhan anak (8). 

Adanya pertumbuhan ekonomi bisa 

berdampak positif pada penurunan stunting 

pada anak. Namun, hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi dan stunting tidak 

selalu mudah. Di dalam masalah ini, Joe et 

al. menyelidiki mengapa pertumbuhan 

ekonomi tidak menghasilkan pengurangan 

yang signifikan dari stunting, peneliti 

menyimpulkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi tidak mengarah pada peningkatan 

yang signifikan untuk perbaikan stunting, 

namun penggunaan ekonomi dalam 

pengeluaran pembangunan publik (9). 

Faktor dari orang tua yang menjadi 

penyebab stunting dilihat pada kondisi ibu 

saat hamil yaitu ukuran lingkar lengan atas 

(LILA) yang menggambarkan Kurang 

Energi Kronik atau KEK. Pemberian 

edukasi terkait isi piringku dapat 

mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu 

hamil yang mana ibu hamil dapat 

memahami mengenai porsi makan dalam 

sehari agar ibu dan bayi sehat serta dapat 

mencegah anemia pada masa kehamilan 

(10). Berdasarkan penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

edukasi “isi piringku” terhadap 

pengetahuan dan perilaku ibu dalam 
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pemenuhan kebutuhan gizi pada balita 

stunting (11). 

Isi Piringku merupakan kampanye 

edukasi terkait pentingnya asupan gizi 

seimbang sesuai dengan kebutuhan 

didukung oleh kebiasaan baik, olahraga, 

perilaku hidup bersih dan sehat, serta 

pemantauan tumbuh kembang anak yang 

teratur. Setiap kali makan, setengah piring 

diisi dengan sayur dan buah, sedangkan 

setengah lainnya diisi dengan makanan 

pokok lauk pauk. Program Isi Piringku 

merupakan penerapan dari Pedoman Gizi 

Seimbang yang didukung oleh 

Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (12). 

 

METODE 

Langkah-langkah dalam pengabdian 

masyarakat ini terdiri dari beberapa 

tahapan, yaitu: tahapan persiapan, tahapan 

pelaksanaan kegiatan, tahapan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan. Tahapan Pra 

persiapan dimulai dengan rapat persiapan 

yang dilakukan ketua pengabdi bersama 

para anggota yang terlibat dilanjutkan 

mengurus surat izin kegiatan ke Puskesmas 

Gerung dan Kepala Desa Setempat. Tim   

melakukan observasi melihat kondisi dan 

situasi lapangan yaitu survei lokasi 

pengabdian masyarakat dan koordinasi 

dengan pihak mitra yaitu Kader Posyandu 

Cempaka Dusun Penarukan Daya. 

Tahap pelaksanaan dilakukan 

kegiatan pengabdian masyarakat yaitu 

pemberian edukasi dengan materi isi 

piringku dan gizi ibu hamil serta pemberian 

makanan isi piringku kepada 14 ibu hamil 

dan didampingi 5 orang ibu kader 

posyandu. Kegiatan edukasi dilakukan 

dengan metode penyuluhan dan tanya 

jawab. Ibu hamil diberikan buku modul 

terkait materi stunting, isi piringku dan gizi 

ibu hamil. Penyuluhan dan tanya jawab 

berlangsung kurang lebih 90 menit. Setelah 

sesi post test, kegiatan dilanjutkan dengan 

memberikan paket makan isi piringku 

untuk ibu hamil. Ibu hamil diminta untuk 

mengkonsumsi makanan yang telah 

diberikan di tempat kegiatan, karena akan 

di evaluasi sisa makanan. Adapun menu 

makanan yang diberikan berupa makanan 

komplit berdasarkan isi piringku, lauk pauk 

ayam pelalah 100 g dan telor balado ½ 

butir, dadar tempe 50 g, makanan pokok 

nasi 150 g, sayuran campuran berupa 

bening kelor tauge labu kuning 150 g, 

dilengkapi buah jeruk santang madu 2 buah. 

Tahap evaluasi pelaksanaan kegiatan 

edukasi yang disampaikan dalam bentuk 

penyebaran kuesioner tingkat pengetahuan. 

Sebelum edukasi dibagikan kuesioner pre 

dan post sebagai indikator untuk melihat 

efek edukasi. Setiap ibu hamil diberikan 

lembar kuesioner dilengkapi pulpen, 

pengisian kuesioner dilakukan selama 15 

menit, berlaku sama untuk kegiatan pre dan 

post test. Evaluasi juga dilakukan dengan 

melihat sisa makanan ibu hamil dari 

pemberian makanan isi piringku 

menggunakan metode observasi Comstock 

karena dalam metode ini pengukuran atau 

penaksiran dilakukan secara observasi/ 

visual mengenai banyaknya sisa makanan 

yang ada di piring setelah responden selesai 

makan. Penilaian dilakukan untuk setiap 

jenis hidangan, sehingga dapat diketahui 

hidangan mana yang tidak dihabiskan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persiapan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Program pengabdian masyarakat di mulai 

dari penyusunan proposal hingga kegiatan 

pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat, tahapan persiapan meliputi 

memilih lokasi kegiatan sesuai dengan 

sasaran permasalahan, dilanjutkan 
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koordinasi dengan petugas gizi untuk 

mendiskusikan masalah dan sumber 

masalah pada lokasi tersebut. Ketua 

pengabdi bersama para anggota yang 

terlibat mengurus perizinan kegiatan ke 

Puskesmas dan Kepala Desa serta 

mendiskusikan rencana kegiatan bersama 

Ibu Kader Posyandu 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat yaitu pemberian edukasi 

dengan materi stunting, isi piringku dan gizi 

ibu hamil dengan media buku modul serta 

pemberian makanan isi piringku kepada 14 

ibu hamil. Kegiatan dilaksanakan pada hari 

Minggu, 19 Maret 2023.  

 

 
Gambar 1. Kegiatan edukasi 

 

Tahap evaluasi pelaksanaan kegiatan 

edukasi yang disampaikan dalam bentuk 

penyuluhan dan diskusi, sebelum edukasi 

dibagikan kuesioner pre dan post sebagai 

indikator untuk melihat efek edukasi. 

Kegiatan pemberian edukasi berjalan 

dengan lancar, peserta mengikuti kegiatan 

dengan antusias terlihat dari peserta yang 

aktif saat sesi diskusi. Materi edukasi 

tentang stunting, isi piringku dan gizi ibu 

hamil. Penyampaian dengan metode 

ceramah menggunakan media buku modul 

yang juga dilengkapi resep makanan isi 

piringku berbasis pangan lokal. Pemberian 

pendidikan gizi diharapkan dapat 

memberikan ruang dalam perubahan 

perilaku ibu selama kehamilan sesuai 

dengan teori “health belief model”, yaitu 

ketika manfaat dirasakan oleh seseorang 

maka akan kontinu melakukan perilaku 

positif tersebut (13). 

 

 
Gambar 2. Contoh menu sesuai anjuran isi piringku 

 

Peserta mengakui belum banyak 

memanfaatkan bahan pangan lokal seperti 

daun kelor yang banyak ditanam di 

lingkungan rumah peserta, padahal daun 

kelor merupakan bahan pangan lokal yang 

dapat mencegah stunting. Setelah ibu hamil 

mendapatkan materi tentang stunting, isi 

piringku dan gizi ibu hamil dilanjutkan 

dengan pemberian makanan isi piringku 

sebagai contoh makanan yang dapat 

diterapkan di keseharian ibu hamil.  

 

 
Gambar 3. Pemberian makanan isi piringku 

 

Pada kegiatan ini masyarakat sangat 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang 
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dilakukan oleh para pengabdi. Partisipan 

mengajukan pertanyaan kepada para 

pengabdi tentang pendidikan kesehatan 

yang telah dilakukan. Kegiatan ini dinilai 

sangat bermanfaat bagi ibu hamil. 

Pola makan ibu hamil penting untuk 

perkembangan yang tepat dari kehamilan 

dan kesehatan janin (14). Selama 

kehamilan, asupan makanan dan minuman 

harus seimbang dalam hal makronutrien 

dan mikronutrien. Kebutuhan energi harian 

untuk ibu hamil meningkat selama 

kehamilan dan didasarkan pada trimester 

kehamilan (15). Kadar Hb yang rendah 

merupakan tanda ibu hamil mengalami 

anemia. Anemia pada ibu hamil 

meningkatkan risiko berat badan lahir 

rendah, kelahiran prematur, kematian 

perinatal, lahir mati, dan kematian ibu (16). 

 

 
Gambar 4. Foto bersama ibu hamil dan tim.  

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Tahap evaluasi pelaksanaan kegiatan 

edukasi yang disampaikan dalam bentuk 

penyuluhan dan diskusi, sebelum edukasi 

dibagikan kuesioner pre dan post sebagai 

indikator untuk melihat efek edukasi. Tabel 

1 menyatakan bahwa rata-rata pengetahuan 

ibu hamil sebelum penyuluhan dengan skor 

benar <60 sebanyak 57% dan dengan 

kriteria skor benar 70-80 sebanyak 43%. 

Setelah pelaksanaan penyuluhan, 

pengetahuan ibu hamil meningkat 

dibuktikan dengan skor benar ≥ 90 

sebanyak 36% dan skor 70-80 sebanyak 

57%. Terdapat peningkatan pengetahuan 

sesudah diberikan penyuluhan, hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian 

penyuluhan gizi terhadap peserta terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

peserta. 

 

Tabel 1. Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum dan 

Sesudah Edukasi 

Kriteria 

skor 

Sebelum Sesudah 

N % N % 

< 60 8 57 1 7 

70-80 6 43 8 57 

≥ 90 0 0 5 36 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat pemberian edukasi dan 

makanan isi piringku kepada ibu hamil 

sebagai upaya pencegahan stunting di 

posyandu cempaka dusun Penarukan Daya 

Gerung Lombok Barat berjalan dengan baik 

dan hasil yang didapatkan sesuai dengan 

tujuan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Kegiatan ini meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil, pengetahuan ibu 

hamil sebelum penyuluhan dengan skor 

benar <60 sebanyak 57% dan dengan 

kriteria skor benar 70-80 sebanyak 43%. 

Setelah pelaksanaan penyuluhan, 

pengetahuan ibu hamil meningkat 

dibuktikan dengan skor benar ≥ 90 

sebanyak 36 % dan skor 70-80 sebanyak 

57%. Pihak desa, posyandu serta pihak 

Puskesmas Gerung menyambut dengan 

baik kegiatan ini. Saran kegiatan 

kedepannya agar dapat melakukan kegiatan 

serupa yang terjadwal hingga penerapan isi 

piringku untuk ibu hamil lebih terpantau 

selama masa kehamilan.
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